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ABSTRAK 

Tindak pidana konten kreator tukar pasangan adalah merupakan salah 

satu bentuk dari kejahatan undang-undang teknologi dan informasi elektronik 

yang didalamnya terdapat unsur SARA, yang memuat berita bohong 

mengakibatkan kerusakan moral bagi individu maupun masyarakat. Pada 

penelitian ini terdapat permasalahan yang dibahas yaitu: (1) Bagaimana Sanksi 

bagi pelaku konten kreator tukar pasangan dimedia sosial menurut pasal 28 

ayat (2) UU ITE Nomor 1 tahun 2024, (2) Bagaimana perspektif hukum pidana 

islam terhadap pemberian sanksi dalam konten tukar pasangan. Jenis penelitian 

ini adalah yuridis normatif atau dikenal studi kepustakaan (Library Research). 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan informasi-informasi melalui 

berita dimedia sosial, membaca, serta menelaah atau dengan cara meneliti 

kajian kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal-jurnal, surat kabar, internet, dan 

bahan kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini. Dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa, tindak pidana konten kreator tukar pasangan 

dimedia sosial menurut Undang-undang No.1 Tahun 2024 atas perubahan 

undang-undang No.19 Tahun 2016 atas perubahan Undang-undang No.11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yakni dengan pasal 

28 ayat (2), dikenankan sanksi pada pasal 45A ayat (1) dengan Pidana penjara 

6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.1.000.000.000,00 (satu 

miliyar rupiah). Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam terhadap sanksi bagi 

konten kreator tukar pasangan dimedia sosial merupakan suatu jarimah,yang 

dapat dikenakan hukuman berupa jarima ta’zir. 
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